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Abstrak (Bahasa Indonesia) 
 
Kerajinan seni wastra tradisional merupakan warisan budaya bangsa yang semakin 
ditinggalkan, termasuk kerajinan songket di Kota Palembang. Budaya menenun 
songket ini semakin ditinggalkan karena sulitnya proses pembuatan, mahalnya 
bahan baku, dan ketatnya persaingan, baik dengan perajin lain, maupun dengan 
wastra modern. Terdapat ratusan motif songket Palembang yang belum 
terdokumentasikan serta dikoleksi dan dirawat dengan baik. Baru 77 motif yang 
telah didaftarkan hak atas kekayaan intelektualnya, sehingga memungkinkan 
adanya klaim negara tetangga seperti yang pernah terjadi. Museum Songket 
Palembang dibutuhkan sebagai pusat konservasi, pameran, riset, dan pelatihan 
kerajinan songket. Pendekatan Arsitektur Neo-Vernakular digunakan untuk 
mendapatkan desain arsitektur museum yang menerapkan dengan nilai-nilai budaya 
Palembang dalam bentuk kontemporer. Persoalan desain adalah bagaimana 
menerapkan prinsip-prinsip Arsitektur Neo-Vernakular ke dalam desain Museum 
Songket Palembang. Metode yang digunakan adalah merancang dengan mengambil 
elemen-elemen fisik maupun non-fisik, serta melakukan interpretasi ulang terhadap 
bentuk maupun nilai filosofi yang terkandung dalam arsitektur setempat dan budaya 
songket Palembang ke dalam gubahan baru menjadi Arsitektur Neo-Vernakular. 
Hasil yang diperoleh berupa desain Museum Songket Palembang yang menerapkan 
prinsip-prinsip Arsitektur Neo-Vernakular. 
 
Kata Kunci: Arsitektur, Museum Songket, Neo-Vernakular, Songket Palembang. 
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Traditional weaving as a national cultural heritage is being abandoned, including songket 
in Palembang city. Songket weaving craft has been abandoned due to the limited process 
of the making, expensive raw materials, and competitiveness, either other crafters or 
modern weaving. There are hundreds of Palembang songket motifs that have not been 
documented and collected well. Only 77 motifs which have been registered as intellectual 
property rights. The lack attention of this matter would give possibility for neighboring 
countries to claim it such an accident ever exist. Songket Museum is needed as conservation 
center, exhibition, research, and songket craft workshop. Neo-Vernacular Architecture 
approach is used to make museum architectural design which is in line the cultural values 
of Palembang in contemporary design. The design issue is how to apply the principles of 
Neo-Vernacular Architecture into Palembang Songket Museum design. The method is 
designing the museum by taking both the physical and non-physical elements of local 
culture. Beside, re-interpretation the shape and philosophycal value of local architecture 
and Palembang songket are apllied in a new composition of Neo-Vernacular Architecture. 
The result is a design of Palembang Songket Museum which applies Neo-Vernacular 
Architecture principles. 
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